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Abstrak 

Kejadian disfungsi ereksi pada diabetes melitus dapat terjadi melalui adanya stres oksidatif yang timbul pada kondisi diabetes 

melitus. Disfungsi ereksi sendiri merupakan salah satu bentuk komplikasi dari diabetes melitus yang cukup sering terjadi, yang 

kian tahun meningkat, disebabkan oleh berkurangnya nitric oxide (NO) pada pembuluh darah untuk menghasilkan kondisi 

relaksasi pembuluh darah penis. Pencegahan pembentukan stres oksidatif pada diabetes melitus diharapkan mampu mengatasi 

disfungsi ereksi yang terjadi. Ocimum basilicum merupakan salah satu tumbuhan yang kaya akan kandungan anti oksidan dan 

sering digunakan oleh masyarakat baik sebagai penambah aroma dan rasa makanan, juga sebagai tanaman obat. Potensi aktivitas 

anti oksidan tersebut mampu menekan pembentukan stres oksidatif. Oleh karenanya, kadar NO dapat meningkat sehingga 

membuat relaksasi pembuluh darah penis menghasilkan keadaan ereksi. 
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PENDAHULUAN 

 
Disfungsi ereksi atau disebut juga sebagai 

impotensi merupakan suatu kondisi ketidakmampuan 

untuk mencapai maupun mempertahankan fungsi 

ereksi pada saat melakukan aktivitas seksual atau 

senggama yang memuaskan
1
. Disfungsi ereksi sendiri 

merupakan salah satu bentuk komplikasi dari diabetes 

melitus. Prevalensi kejadian disfungsi ereksi pada pria 

penderita diabetes melitus baik tipe 1 atau tipe 2 

berkisar antara 35% sampai 90%  
2
. Disebutkan bahwa 

pria dengan diabetes memiliki risiko tiga kali lebih 

besar untuk mengalami disfungsi ereksi dibandingkan 

pria non-diabetik
2
. Ketidakmampuan untuk ereksi ini 

dapat mengganggu psikologis penderitanya, 

menjadikannya cemas, tidak percaya diri,
3,4

 serta bisa 

menimbulkan terganggunya hubungan pada pasangan 

suami istri
3
. 

Kejadian disfungsi ereksi pada penderita 

diabetes melitus berkaitan dengan adanya kelainan ada 

sistem vaskularnya 
5,6

. Kerusakan endotel 

menyebabkan disfungsi endotel yang dipicu oleh stres 

oksidatif
7,8

 pada diabetes melitus merupakan titik awal 

untuk berkembangnya aterosklerosis, yang selanjutnya 

akan menghambat suplai darah menuju korpus 

kavernosa dan mengurangi elastisitas dari pembuluh 

darah penis untuk ereksi
8
. Keadaan disfungsi endotel 

pada diabetes diartikan sebagai menurunnya 

bioavaibilitas dari nitrit oksida atau nitric oxide (NO) 

karena terjadinya penurunan aktivitas nitric oxide 

synthase (NOS)
9,10

, yang kemudian akan menghasilkan 

gangguan relaksasi pada otot-otot polos di korpus 

kavernosum
9
.  

Obat sintetis yang umumnya digunakan untuk 

mengatasi disfungsi ereksi ialah sildenafil. Akan tetapi 
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obat ini memiliki beberapa kekurangan berupa 

harganya yang mahal dan tidak mudah untuk 

didapatkan, serta memiliki beberapa efek samping 

yang cukup serius seperti sakit kepala, pusing 

(dizziness), heartburn, gangguan pencernaan, dan 

hidung tersumbat. Tarkait dengan hal-hal tersebut, 

pasien umumnya meninggalkan pengobatan dan 

mencari terapi alternatif untuk masalah disfungsi 

ereksinya tersebut. Oleh karena itu, terapi 

menggunakan tumbuhan untuk mengatasi 

permasalahan disfungsi ereksi dapat menjadi pilihan 

lain dikarenakan alami, mudah ditemukan dan banyak 

tersedia, lebih murah, memiliki efek samping yang 

lebih sedikit atau bahkan tanpa efek samping
8
.  

Ocimum basilicum (O. basilicum) atau yang 

lebih dikenal sebagai kemangi pada masyarakat 

merupakan tumbuhan yang berasal dari famili 

Lamiaceae. Tumbuhan ini mudah ditemukan di 

Indonesia dengan nama yang berbeda-beda bergantung 

daerah
11

. Masyarakat banyak menggunakan tanaman 

ini sebagai campuran masakan sebagai penambah rasa 

dan aroma. Disebutkan bahwa O. basilicum memiliki 

efek sebagai anti oksidan,  anti-aging, anti virus, anti 

mikroba, dan anti kanker serta dapat menurunkan 

kadar glukosa darah sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai terapi alternatif pada beberapa penyakit
12,13

.  

Terdapat beberapa kandungan pada tanaman 

ini diantaranya ialah polifenol, flavonoid, 1,8-cineol, 

linalool, dan terpene. Selain itu, asam rosmarinik juga 

merupakan senyawa aktif yang bisa didapatkan pada 

O. basilicum
12,14

. Anti oksidan dalam O. basilicum 

memiliki potensi untuk dapat meningkatkan 

bioavaibilitas dari NO dan melindungi pembuluh darah 

endotel dari kerusakan  oksidatif lebih lanjut
6
. 

Berdasarkan hal tersebut, telaah Pustaka ini bermaksud 

untuk mengetahui pemanfaatan tanaman O. basilicum 

sebagai alternatif terapi untuk kejadian disfungsi ereksi 

pada penderita diabetes. 

 

ISI 

METODE  

Metode pencarian literatur pada literature 

review ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan mesin pencari seperti Google Scholar, 

PubMed, dan ScienceDirect. Pencarian dilakukan 

dengan menggunakan kata kunci “Ocimum 

basilicum”, “kemangi”, “diabetes melitus”, 

“diabetes melitus tipe 1 dan 2”, “disfungsi 

ereksi”, “impotensi”, dan “anti oksidan”. 

Referensi yang digunakan adalah naskah lengkap 

berbahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir. 

 

PEMBAHASAN 

Patofisiologi Disfungsi Ereksi Pada Diabetes 

Melitus 

Diabetes melitus menyebabkan keadaan 

hiperglikemia yang akan membentuk Advanced 

Glycase End-products (AGEs). AGEs sendiri 

merupakan produk hasil bentukan dari reaksi non 

enzimatik antara glukosa dan lemak, protein atau 

asam nukleat. Adanya AGEs akan membentuk 

ikatan kovalen dengan kolagen vascular yang 

akan menghasilkan penebalan pada pembuluh 

darah, berkurang elastisitasnya, disfungsi endotel, 

serta aterosklerosis. Kadar AGE memiliki kadar 

yang yang lebih tinggi di korpus kavernosum 

pada pasien diabetes, hal tersebut menunjukkan 

efek spesifik pada jaringan yang dilakukan oleh 

AGEs
15

.  

Peran AGEs dalam terjadi disfungsi 

ereksi pada diabetes ialah dengan menghasilkan 

oxygen free radicals, yang akan mendorong untuk 

terjadinya kerusakan sel oksidatif dan 

menurunkan kemampuan NO. Pada akhirnya akan 

menyebabkan penurunan dari cyclic guanosine 
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monophosphate (cGMP) dan gangguan pada 

relaksasi otot polos di kavernosa
15

. Cylic GMP 

sendiri memiliki peran terhadap aktivasi tahapan 

cGMP-dependent protein kinase (PKG), yang 

memfosforilasikan protein yang penting dalam 

proses relaksasi. Selain itu, cGMP juga 

mengakibatkan berkurangnya konsentrasi ion 

kalsium (Ca
2+

) intraselular
8
.  

Hiperglikemia juga akan menimbulkan 

sebuah radikal bebas yang disebut sebagai 

Reactive Oxygen Species (ROS)
16

. ROS 

merupakan bentuk radikal bebas yang 

mengandung oksigen molekuler. Bentuk reaktif 

tersebut menghasilkan produk-produk respirasi 

seluler seperti, hydroxyl radicals (OH
-
), hydrogen 

peroksida atau hydrogen peroxide (H2O2), 

superoxide anions (O2
-
). Dalam kondisi normal, 

ROS juga memiliki beberapa fungsi fisiologis 

bagi tubuh, tetapi ketika kadar ROS mempunyai 

konsentrasi yang lebih tinggi dari mekanisme 

pertahanan oleh anti oksidan akan menyebabkan 

kerusakan sel oksidatif yang disebut sebagai stres 

oksidatif
8
. 

Endotelial NOS mempercepat 

transformasi L-Arginine, oksigen molekuler (O2), 

dan elektron turunan-NADPH menjadi NO dan L-

citrulline
17

. Salah satu yang termasuk dalam 

molekul oksigen ialah tetrahydrobiopterin (BH4) 

yang merupakan kofaktor utama dalam reaksi 

tersebut. BH4 memiliki peran penting dalam 

proses pembentukan NO oleh NOS. Stres 

oksidatif mendorong untuk terjadinya oksidasi 

dari BH4 menjadi dihydrobiopterin (BH2), 

begitupun NOS akan mempercepat reduksi dari 

O2 menjadi superoxide (O2
-
), yang menyebabkan 

kondisi uncoupled NOS
8,17

. Bentuk uncoupled 

NOS selanjutnya akan menghasilkan peningkatan 

dari superoxide anions dibanding NO, oleh 

karenanya kadar NO akan menurun. Superoxide 

dan NO merupakan sebuah radikal yang tidak 

stabil. Reaksi keduanya akan membentuk 

peroxynitrite (ONOO
-
) yang memiliki sifat radikal 

lebih stabil dan merupakan sebuah oksidan kuat. 

Peroxynitrite selanjutnya akan membentuk 

oksidan kuat seperti radikal hidroksil dan nitrogen 

dioksida (NO2) akan menyebabkan terbentuk stres 

oksidatif dan terjadinya disfungsi ereksi
8
. 

 

Gambar 1. Disfungsi ereksi yang disebabkan adanya 

pengaruh stres oksidatif yang menyebabkan 

uncoupling NOS dan penurunan kadar NO
8
. 

 

Potensi Terapeutik Ekstrak Kemangi (O. 

basilicum) Pada Disfungsi Ereksi Karena 

Diabetes Melitus 

Ocimum basilicum atau kemangi 

merupakan salah satu tumbuhan yang banyak 

ditemui di Indonesia. Tanaman ini berasal dari 

keluarga Lamiaceae
11

. Tak hanya terkenal karena 

digunakan dalam berbagai macam olahan 

makanan, tanaman ini sudah sejak lama 

digunakan untuk pengobatan seperti yang 

ditemukan dalam buku Dioscorides mengenai 

tanaman obat yang berjudul De Materia medica, 

yang saat itu digunakan sebagai anti dotum untuk 

sengatan kalajengking. Potensi terapeutik yang 

dimiliki oleh kemangi ditunjukkan dengan adanya 

temuan bahwa tanaman ini memiliki efek sebagai 

anti oksidan, anti-aging, anti kanker, anti virus, 
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anti mikroba, diketahui juga dapat menurunkan 

kadar glukosa. O. basilicum memiliki beragam 

sebutan diberbagai negara, di Inggris dikenal 

dengan istilah basil, common basil, atau sweet 

basil, sedangkan kawasan Arab menyebutnya 

dengan sebutan badrooj, hebak, atau rihan
13,14,18

. 

Daerah di Indonesia pun memiliki istilah yang 

berbeda-beda untuk istilah tanaman kemangi ini, 

seperti di Bali disebut sebagai uku-uku, lampes 

atau surawung di Jawa Barat, lufe-lufe untuk 

Ternate, dan amping di Minahasa
11

. 

O. basilicum kaya akan kandungan 

flavonoid yang diketahui memiliki sifat biologis 

yang berhubungan dengan mekanisme anti 

oksidan
18

. Selain itu, terdapat metabolit sekunder 

lainnya yang telah diidentifikasi memiliki sifat 

biologis seperti polifenol dan terpene
12

. 

Komponen utama dari O. basilicum terdiri dari 

linalool (29.68%), (Z) cinnamic acid methyl ester 

(24.49%), cyclohexene (4.41%), alpha-cadinol 

(3.99%), 2,4-diisppropenyl-1-methyl-1-

vinylcycloheaxne (2.27%), 3,5-pyridine-

dicarboxylic acid, 2,6-dimethyl-diethyl ester 

(2.01%), beta-cubebene (1.97%), guaia-1(10),11-

diene (1.58%), cadinene (1.41%), (E)-cinnamic 

acid methyl ester (1.36%), dan beta guaiene 

(1.30%)
18

. Asam rosmarinik atau Rosmarinic Acid 

(RA) merupakan senyawa aktif dan bentuk asam 

kafeik ester paling berlimpah pada Ocimum spp. 

yang memiliki sifat biologis penting, termasuk 

salah satunya sebagai anti oksidan
12,19

.  

Efek anti oksidan pada O. basilicum salah 

satunya dalam bentuk bentuk senyawa fenolik. 

Aktivitas anti oksidan dalam senyawa fenolik 

disebabkan oleh sifat redoksnya, yang akan 

membuat senyawa ini berperan sebagai reducing 

agents dan donor hidrogen
19

. Senyawa fenolik 

pada anti oksidan ini akan menghentikan 

pembentukan oxygen free radical dan free 

radicals (radikal bebas) dengan cara 

mendonasikan atom hidrogen atau elektron
20

. 

Senyawa fenolik diketahui sebagai molekul 

fitokimia yang bisa ditemui diseluruh tanaman
21

. 

Efek anti oksidan yang dilaporkan pada O. 

basilicum diantaranya berperan untuk mencegah 

penyakit jantung, mengurangi inflamasi, serta 

menurunkan angka kejadian diabetes dan 

kanker
19

.  

Efek hipoglikemia yang dihasilkan oleh 

ekstrak O. basilicum melalui anti oksidan dan 

kemungkinan aktivitas penghambatan α-

glucosidase dan α-amylase juga dapat berperan 

untuk mengontrol diabetes, dengan 

kemampuannya menurunkan kadar glukosa
22

. 

Ekstrak O. basilicum memiliki fungsi sebagai 

vasorelaksan dan anti stres oksidatif, yang 

berperan terhadap sistem kardiovaskular maupun 

mikrovaskular
23,24

.  

Polifenol yang terkandung dalam O. 

basilicum memiliki peran untuk mempromosikan 

faktor vasodilatasi NO, prostacyclin, dan faktor 

hiperpolarisasi turunan endotel
25

. Polifenol sendiri 

merupakan senyawa yang banyak terkandung 

dalam O. basilicum, yang dilaporkan bahwa 

senyawa tersebut berguna untuk mengatasi 

disfungsi ereksi dengan sedikit atau tanpa efek 

samping 
12,26

. Anti oksidan yang terkandung 

dalam kemangi dapat menjadi pelindung bagi 

pembuluh darah endotel dari kerusakan oksidatif 

yang dapat menyebabkan terjadinya disfungsi 

ereksi. Hal ini dikarenakan anti oksidan tersebut 

mencegah terjadinya kerusakan komponen sel 

akibat reaksi kimia yang melibatkan ROS/radikal 

bebas
6
.  
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Penelitian menunjukkan bahwa 

kandungan anti oksidan dalam O. basilicum 

terbukti efektif untuk melawan radikal bebas. 

Aktivitas anti oksidannya mampu menetralkan 

peroxynitrite (ONOO
-
), superoxide anion (O

2-
), 

hydroxyl radicals (OH-), dan hidrogen peroksida 

(H2O2). Kemampuan menetralkan tersebut akan 

menyebabkan tidak terjadinya reaksi antara 

superoxide dengan NO. Peroxynitrite yang tidak 

terbentuk, selanjutnya tidak membentuk nitrogen 

dioksida dan radikal hidroksil, sehingga 

terbentuknya stres oksidatif dapat dicegah. 

Pencegahan tersebut akan kembali meningkatkan 

kadar NO, sehingga memungkinkan fungsi ereksi 

untuk dapat kembali
8,27

. 

 

SIMPULAN 

Disfungsi ereksi merupakan salah satu 

komplikasi yang terjadi pada diabetes melitus. Ekstrak 

O. basilicum atau kemangi sebagai salah satu tanaman 

yang memiliki aktivitas anti oksidan, berpotensi untuk 

dapat dimanfaatkan mengatasi kejadian disfungsi 

ereksi pada diabetes melitus dengan melakukan 

pencegahan pembentukan stres oksidatif yang dibentuk 

oleh kondisi diabetes melitus. Hal tersebut selanjutnya 

akan membuat produksi NO kembali meningkat dan 

ereksi bisa terjadi.  
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